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ABSTRAK

Persaingan bisnis yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk terus berinovasi
dan menciptakan keunggulan kompetitif. Salah satu caranya yaitu dengan
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja melalui penerapan manajamen rantai
pasok yang baik. PT X merupakan perusahaan manufaktur susu bubuk yang
menghadapi sejumlah kendala dalam rantai pasoknya, beberapa diantaranya yaitu
perubahan pasar yang tidak terduga, ketergantungan pada bahan baku impor, dan
seringnya downtime di produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
mengevaluasi kinerja rantai pasok, mengidentifikasi KPI yang relevan untuk
diterapkan di perusahaan, dan merumuskan strategi perbaikan menggunakan
metode Supply Chain Operation Reference Digital Standard (SCOR DS) dan
Analytical Hierarchy Process (AHP). SCOR DS memiliki enam proses inti dengan
tiga level proses yang dapat menggambarkan rantai pasok secara menyeluruh,
sedangkan AHP digunakan untuk menentukan prioritas utama pada setiap level nya.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 27 indikator kinerja yang terpilih dengan
fokus pada atribut reliability dan responsiveness. Berdasarkan normalisasi
menggunakan snorm de boer dan pengkategorian menggunakan TLS, diperoleh 20
KPI dengan kategori kinerja sangat baik, 3 cukup, dan 4 buruk yang memerlukan
prioritas perbaikan. Total kinerja rantai pasok yang diperoleh yaitu sebesar 90,17
(Excellent). Menurut pembobotan AHP proses plan menjadi prioritas utama dengan
bobot tertinggi sebesar 0,28. Atribut yang paling diprioritaskan adalah
responsiveness, dan tiga indikator yang paling berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan adalah planning cycle time, order cycle time, delivery cycle time by
supplier. Rekomendasi perbaikan yang diusulkan, yaitu melibatkan konsultan untuk
mempercepat regulasi BPOM, meningkatkan safety stock, mengevaluasi metode
peramalan secara rutin, dan memberikan pelatihan rutin kepada operator.

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja, Supply Chain Management, KPI, SCOR DS,
AHP, TLS, Susu Bubuk.
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ABSTRACT

Increasingly tight business competition encourages companies to continue to
innovate and create competitive advantages. One way is to increase the
effectiveness and efficiency of performance through the implementation of good
supply chain management. PT X is a powdered milk manufacturing company that
faces a number of obstacles in its supply chain, some of which are unexpected
market changes, dependence on imported raw materials, and frequent downtime in
production. This study aims to analyze and evaluate supply chain performance,
identify relevant KPIs to be implemented in the company, and formulate
improvement strategies using the Supply Chain Operation Reference Digital
Standard (SCOR DS) and Analytical Hierarchy Process (AHP) methods. SCOR DS
has six core processes with three process levels that can describe the supply chain
as a whole, while AHP is used to determine the main priorities at each level. The
results showed that there were 27 selected performance indicators with a focus on
the attributes of reliability and responsiveness. Based on normalization using snorm
de boer and categorization using TLS, 20 KPIs were obtained with very good
performance categories, 3 sufficient, and 4 poor which require priority
improvement. The total supply chain performance obtained was 90.17 (Excellent).
According to AHP weighting, the plan process is the main priority with the highest
weight of 0.28. The most prioritized attribute is responsiveness, and the three
indicators that most influence company performance are planning cycle time, order
cycle time, delivery cycle time by supplier. The proposed improvement
recommendations are to involve consultants to accelerate BPOM regulations,
increase safety stock, evaluate forecasting methods routinely, and provide routine
training to operators.

Keywords: Performance Measurement, Supply Chain Management, KPI, SCOR
DS, AHP, TLS, Powdered Milk.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Industri pengolahan susu memiliki peran strategis dalam memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat Indonesia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni et al. (2021) konsumsi susu di Indonesia diperkirakan akan terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi, kesadaran akan pentingnya
nutrisi, dan perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin mengutamakan pola
konsumsi sehat. Selain itu, Kementrian Perindustrian Republik Indonesia juga
menyatakan bahwa industri pengolahan susu akan terus mengalami peningkatan
sejalan dengan bertambahnya pendapatan per kapita masyarakat serta
berkembangnya kelas menengah (Noor, 2024). Pertumbuhan ini membuka peluang
besar bagi industri pengolahan susu, termasuk pabrik manufaktur pengolahan susu
bubuk untuk terus berkembang dan memenuhi permintaan pasar yang meningkat.
Potensi pasar yang besar dalam industri ini juga mendorong setiap perusahaan
untuk terus berinovasi dan menciptakan keunggulan kompetititf (Alfayn et al.,
2023).

Salah satu aspek yang dapat diandalkan untuk menciptakan keunggulan
kompetitif adalah dengan meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja melalui
penerapan manajemen rantai pasok yang baik (Zahra & Wicaksono, 2023).
Manajemen rantai pasok atau Supply Chain Management (SCM) merupakan sebuah
upaya untuk mengelola dan mengintegrasikan aktivitas seluruh pihak yang berperan
dalam proses produksi dan pendistribusian produk dari hulu hingga hilir, sehingga

barang atau jasa dapat dihasilkan dan didistribusikan secara tepat, baik dalam



jumlah, lokasi, maupun waktu (Sriwana et al, 2021). Implementasi manajemen
rantai pasok yang baik dipercaya mampu mengatasi berbagai ketidakpastian dan
dinamika dalam bisnis, seperti variabilitas permintaan, ketidakpastian pasokan,
keterlambatan pengiriman, dan fluktuasi harga bahan baku (Prasetiyo & Takaya,
2024).

PT X merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak pada industri
pengolahan susu bubuk. Terdapat beberapa jenis produk susu yang dihasilkan oleh
PT X diantaranya, yaitu susu infant formula untuk anak usia 0 — 3 tahun, susu
formula untuk ibu hamil dan menyusui, susu tinggi kalsium untuk remaja hingga
dewasa, susu tinggi serat untuk lansia, dan susu untuk penderita diabetes. Salah satu
produk unggulan PT X yaitu susu skim bubuk yang kaya akan protein dan kalsium,
rendah lemak, serta bebas kolestrol dan lemak trans. Produk ini biasa dikonsumsi

oleh individu yang sedang menjalani masa pemulihan pasca sakit.
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Gambar 1.1. Permintaan Produk Susu Skim Bubuk PT X 2024
Sumber: Data Sekunder PT X

Berdasarkan grafik permintaan produk susu skim bubuk pada Gambar 1.1.,
terlihat adanya fluktuasi permintaan susu skim yang mengharuskan perusahaan

untuk terus mengembangkan strategi rantai pasok yang efektif. Hal tersebut



dikarenakan  ketidakstabilan dalam  permintaan dapat menyebabkan
ketidakseimbangan antara kapasitas produksi, persediaan, dan distribusi. Ketika
permintaan meningkat secara tiba-tiba, perusahaan berisiko menghadapi
kekurangan stok yang menyebabkan kehilangan penjualan dan menurunkan
kepuasan pelanggan. Sebaliknya, jika permintaan menurun, perusahaan bisa
mengalami overstocking yang menyebabkan peningkatan risiko kerusakan produk
dan kerugian.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, PT X masih menghadapi
sejumlah tantangan dalam mengelola rantai pasok dan operasional produksinya.
Beberapa diantaranya, yaitu forecast yang kurang akurat, ketergantungan pada
bahan baku impor, rendahnya tingkat brand awarness yang membuat perusahaan
sulit bersaing di pasar, serta keterbatasan lini produksi di mana hanya tersedia satu
lini untuk menangani berbagai jenis produk, baik produk reguler maupun maklon.

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, ditemukan beberapa
permasalahan yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan kinerja rantai pasoknya agar
dapat menjaga keberlangsungan bisnis dan memastikan produk susu bubuk yang
berkualitas dapat sampai ke konsumen dengan tepat waktu. Dalam proses
produksinya sering terjadi downtime dikarenakan beberapa faktor, salah satunya
akibat tidak konsistennya kualitas bahan yang mengakibatkan mesin trouble.
Selain itu, penggunaan bahan baku yang 90% berasal dari impor seringkali
mengakibatkan keterlambatan pengiriman bahan baku dengan /ead time pengadaan
yang panjang, yaitu 3 — 4 bulan. Pada proses pengadaannya, PT X juga hanya

mengandalkan distributor sebagai pemasok bahan baku. Akibatnya, operasional



perusahaan berisiko terganggu karena pasokan yang tidak pasti dan kualitas bahan
baku yang tidak konsisten.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan,
diperlukan pengukuran kinerja rantai pasok sebagai bentuk implementasi dari
manajemen rantai pasok yang baik. Melalui pengukuran kinerja, perusahaan dapat
mengidentifikasi kelemahan, memastikan bahwa seluruh proses telah berjalan
secara efektif dan efisien, serta membantu memberikan data yang objektif sebagai
dasar dalam melakukan inovasi dan perbaikan. Selain itu, PT X juga ingin
memahami sejauh mana kinerja rantai pasoknya saat ini. Namun, perusahaan belum
megindentifikasi indikator-indikator yang perlu diterapkan untuk menilai dan
mengukur kinerja rantai pasoknya.

Pengukuran kinerja rantai pasok dilakukan menggunakan metode Supply
Chain Operation Reference Digital Standard (SCOR DS) dan Analytical Hierarchy
Process (AHP). SCOR DS merupakan sebuah model pengukuran kinerja rantai
pasok yang mampu menggambarkan secara rinci proses rantai pasok suatu
perusahaan melalui indikator pengukuran yang relevan dengan karateristik
perusahaan (Sriwana et al, 2021). Dalam model SCOR DS, identifikasi KPI
menjadi acuan utama untuk menilai kinerja perusahaan, sedangkan AHP menjadi
alat untuk menentukan pengambilan keputusan dalam pembuatan prioritas kriteria
yang ada (Zahra & Wicaksono, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah menerapkan model SCOR dan AHP
dalam melakukan penilaian kinerja pada berbagai jenis perusahaan, salah satu
diantaranya yaitu studi oleh Permatasari & Sari, (2021) yang melakukan penelitian

pada perusahaan industri pengolahan susu PT Frisan Flag Indonesia dan berhasil



menentukan indikator serta atribut kinerja yang memiliki prioritas tertinggi. Nilai
supply chain yang diperoleh yaitu sebesar 81,45 dan telah tergolong dalam kategori
“Good”. Langkah pengukuran kinerja SCOR dilakukan menggunakan metode AHP
pada setiap level dan validasi KPI, sehingga diperoleh nilai kinerja secara
keseluruhan dan rincian nilai kinerja pada setiap proses, seperti proses make yang
memiliki kinerja tertinggi dan proses return yang memerlukan perbaikan.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja rantai
pasok PT X, mengidentifikasi KPI yang relevan untuk diterapkan, dan memberikan
usulan perbaikan untuk meningkatkan kinerja rantai pasok perusahaan. Pengukuran
kinerja rantai pasok ini berfokus pada salah satu produk regular PT X yaitu produk
susu skim bubuk dikarenakan produk ini menjadi produk unggulan di PT X dan
memiliki perputaran produk yang lebih cepat dibandingkan produk regular lainnya.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi
perusahaan untuk memperbaiki kinerja rantai pasoknya, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional, memperkuat daya saing, serta

memastikan keberlanjutan bisnis di tengah tantangan yang ada.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Adapun rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini, adalah:

1.  Berapa nilai kinerja rantai pasok yang dicapai oleh PT X menggunakan
metode SCOR DS dan AHP?

2. Apa saja Key Performance Indicator (KPI) yang tergolong dalam kinerja
sangat baik, cukup, dan buruk berdasarkan analisis menggunakan Traffic

Light System (TLS)?



1.3.

1.4.

Apa usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk meningkatkan kinerja

rantai pasok di PT X?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah:

Mengukur kinerja rantai pasok PT X berdasarkan metode SCOR DS dan AHP.

Mengetahui KPI yang tergolong dalam kinerja sangat baik, cukup, dan buruk

berdasarkan analisis TLS.

Merumuskan usulan perbaikan untuk meningkatkan kinerja rantai pasok di

PT X.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

Bagi Mahasiswa

a.  Memberikan pengalaman langsung tentang penerapan metode SCOR
DS dalam menganalisis kinerja rantai pasok perusahaan.

b.  Meningkatkan kemampuan analitis mengenai proses identifikasi dan
prioritas indikator kinerja yang perlu diperbaiki dalam suatu
perusahaan.

c.  Menjadi sumber referensi akademik bagi mahasiswa lain yang tertarik
mendalami topik manajemen rantai pasok terutama terkait analisis
kinerja rantai pasok di perusahaan.

Bagi Perusahaan

a.  Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kinerja rantai pasok
perusahaan menggunakan metode SCOR DS serta area yang perlu

diperbaiki untuk mencapai kinerja optimal.



b.  Membantu perusahaan mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional, memperkuat daya
saing produk, dan memastikan keberlanjutan bisnis di tengah tantangan
yang ada.

1.5. Batasan Penelitian
Agar penelitian tetap berada pada tujuan yang dimaksud, terdapat batasan
penelitian yang diberikan, yaitu:
1. Pengukuran kinerja rantai pasok hanya sebatas lingkup produk regular susu
skim bubuk.
2. Data yang digunakan adalah data kinerja rantai pasok selama 3 bulan,
November 2024 — Januari 2025.

3. Analisis kinerja tidak melibatkan atribut cost karena bersifat confidential.

1.6. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terbagi menjadi lima bagian utama. Pada bab pertama berisikan
latar belakang yang memaparkan alasan dasar dilakukannya penelitian dengan
menyajikan argumentasi dan pemaparan permasalahan yang mungkin terjadi. Pada
bab ini juga terdiri dari rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah, dan sistematika penulisan.

Pada bab kedua terdiri dari dua bagian, yakni penelitian terdahulu dan
landasan teori. Penelitian terdahulu menyajikan penjelasan singkat terkait
penelitian sebelumnya yang memiliki topik dan metode yang sama. Selanjutnya,
pada bagian landasan teori berisikan informasi dari referensi terkait topik penelitian
yang akan dibahas yaitu berkaitan dengan manajemen rantai pasok, pengukuran

kinerja, metode SCOR, TLS, dan AHP.



Pada bab ketiga, berisikan penjelasan mengenai metode penelitian yang akan
digunakan. Penjelasan ini mencakup objek penelitian, metode pengumpulan data
(Observasi, wawancara, kuesioner, studi pustaka, serta pengumpulan data primer
dan sekunder), validitas data untuk memastikan keakuratan dan keandalan data,
variabel penelitian, metode analisis, dan alur kerja penelitian yang disajikan dalam
bentuk diagram alir dari awal hingga akhir.

Pada bab empat, berisikan hasil dan pembahasan yang memuat pengumpulan
data primer dan sekunder, pengolahan data, analisa hasil pengukuran kinerja rantai
pasok, dan rekomendasi perbaikan pada indikator yang memiliki nilai kinerja buruk
atau perlu ditingkatkan. Bab yang terakhir, yaitu bab lima berisikan kesimpulan
hasil penelitian yang menjawab pertanyaan penelitian dan juga saran untuk

penelitian selanjutnya.



5.1.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah

dilakukan yaitu:

1.

Nilai akhir kinerja rantai pasok yang diperoleh adalah sebesar 90,17. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok pada produk susu skim
bubuk selama bulan November 2024 — Januari 2025 tergolong dalam kategori
Excellent atau kinerja yang sangat baik.
Berdasarkan normalisasi nilai kinerja indikator menggunakan snorm de boer,
dari total 27 KPI, terdapat 20 KPI berwarna hijau yang menunjukkan kinerja
sangat baik, 3 KPI berwarna kuning yang menunjukkan kinerja cukup, dan 4
KPI berwarna merah yang menunjukkan kinerja buruk. Adapun KPI yang
tergolong kategori kinerja sangat baik, yaitu PRS1, ORS1, SRL1, SRL2,
SRL3, SRL4, SRL6, TRL1, TRL2, TRL3, TRS1, TRS2, FRL1, FRL2, FRL3,
FRS1, RRL1, RRL2, dan RRS1. KPI yang tergolong kinerja cukup, yaitu
PRLI1, SRLS, dan FRS2. KPI yang tergolong kinerja buruk, yaitu PRS2,
SRS1, SRS2, dan TRLA4.
Usulan perbaikan yang disarankan untuk memperbaiki atau meningkatkan
kinerja rantai pasok perusahaan yang memiliki kinerja buruk dan cukup, yaitu
sebagai berikut.
a. Time to Identify New Product Specification (PRS2): Melibatkan
konsultan untuk mempercepat regulasi BPOM dan mengadopsi strategi

sukses dari perusahaan lain melalui benchmarking.
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b.  Timely Delivery Performance by Supplier (SRS1): Meningkatkan safety
stock untuk bahan baku impor dengan risiko tinggi keterlambatan.

c.  Delivery Cycle Time by Supplier (SRS2): Meningkatkan safety stock
dan membuat kontrak jangka panjang dengan supplier.

d.  Number of Trouble Machine (TRL4): Memberikan pelatihan rutin
kepada operator dan melakukan perawatan mesin secara rutin.

e.  Forecast Accuracy (PRL1): Mengevaluasi metode peramalan secara
rutin dan tetap memperhatikan faktor eksternal yang mungkin muncul
dalam melakukan peramalan.

f. Inventory Accuracy of Packaging (SRLS): Membuat SOP untuk stock
opname, memperbaiki layout gudang, meningkatkan komunikasi antar
tim.

g.  Order Lead Time (FRS2): Meningkatkan pengelolaan stok dengan

safety stock dan ABC analisis.

5.2. Saran

Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan

oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya, yaitu.

1.

Pengukuran kinerja selanjutnya dapat memasukkan indikator biaya untuk
mengevaluasi efisiensi rantai pasok dari sisi pengelolaan biaya dan
profitabilitas.

Penelitian selanjutnya dapat memperbanyak indikator kinerja dan melibatkan
lebih banyak stakeholder dalam proses pembobotan untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif serta penggunaan software Expert Choice

untuk mempermudah pengolahan data.
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